
MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : PRAKARYA & KEWIRAUSAHAAN (KERAJINAN)
UNIT 6 REFLEKSI KEGIATAN PEMBELAJARAN



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	:	.....................................................................................
Nama Penyusun	:	.....................................................................................
Mata Pelajaran	:	Prakarya & Kewirausahaan (Kerajinan)
Kelas / Fase /Semester	: 	XI/ F / Ganjil
Alokasi Waktu 	:	2 Pertemuan (4 x 45 menit)
Tahun Pelajaran	:	2025 / 2026


B.	IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
Peserta didik kelas XI diasumsikan telah menyelesaikan beberapa proyek kerajinan sebelumnya (dari unit-unit sebelumnya) dan memiliki pengalaman praktik. Mereka memiliki pengetahuan dasar tentang berbagai jenis bahan, teknik, dan proses produksi kerajinan. Minat peserta didik akan bervariasi, ada yang sangat antusias dengan proses kreasi, ada yang lebih tertarik pada aspek kewirausahaan, dan ada pula yang membutuhkan bimbingan lebih lanjut dalam melakukan evaluasi diri. Latar belakang setiap peserta didik mungkin berbeda dalam hal kemampuan refleksi dan analisis. Kebutuhan belajar akan mencakup pengembangan kemampuan berpikir kritis, evaluasi diri, dan perencanaan perbaikan produk atau proses.

C.	KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
Materi "Refleksi Kegiatan Pembelajaran" merupakan jenis pengetahuan metakognitif dan prosedural. Metakognitif karena melibatkan proses berpikir tentang pemikiran sendiri (merefleksikan proses belajar dan berkarya), dan prosedural karena ada langkah-langkah dalam melakukan refleksi dan evaluasi. Relevansinya dengan kehidupan nyata sangat tinggi, karena kemampuan refleksi dan evaluasi adalah keterampilan krusial dalam pengembangan diri, peningkatan kualitas pekerjaan, dan pengambilan keputusan di berbagai bidang, termasuk kewirausahaan. Tingkat kesulitan materi ini moderat; memerlukan pemahaman konsep refleksi dan kejujuran dalam evaluasi diri. Struktur materi akan mencakup konsep refleksi, metode refleksi, evaluasi produk dan proses, serta penyusunan rencana tindak lanjut. Integrasi nilai dan karakter akan ditekankan pada kejujuran, tanggung jawab, ketelitian, berpikir kritis, inovasi, dan kemandirian.

D	DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Penalaran Kritis: Peserta didik mampu menganalisis secara mendalam proses dan hasil karya kerajinan mereka.
· Kreativitas: Peserta didik mampu mengidentifikasi peluang perbaikan dan inovasi berdasarkan hasil refleksi.
· Kemandirian: Peserta didik mampu melakukan evaluasi diri dan merancang rencana tindak lanjut secara mandiri.
· Komunikasi: Peserta didik mampu mengkomunikasikan hasil refleksi dan evaluasinya secara lisan dan tertulis.



DESAIN PEMBELAJARAN


A.	CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) NOMOR : 32 TAHUN 2024
Pada akhir Fase F, peserta didik mampu mengidentifikasi potensi, menganalisis peluang usaha, menyusun rencana dan metode pengolahan, serta membuat dan/atau mengembangkan produk olahan pangan atau nonpangan sesuai persyaratan teknis dan ekonomis. Peserta didik mampu memasarkan produk serta melakukan evaluasi proses, produk, dan aspek ekonomis sebagai proses perbaikan secara berkelanjutan (Continuous Improvement). Fase F berdasarkan elemen adalah sebagai berikut.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu menganalisis peluang usaha produk kerajinan berdasarkan kajian kebutuhan pasar dan kesiapan sumber daya.

	Desain / Perencanaan
	Peserta didik mampu menyusun rencana produk, desain/rancangan produk dalam bentuk proposal usaha, proses kerja pembuatan prototipe/contoh produk.

	Produksi
	Peserta didik mampu membuat produk kerajinan, sesuai dengan spesifikasi produk, melakukan pengemasan produk, dan memasarkan produk.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu menganalisis hasil refleksi dari observasi, eksplorasi, desain, dan produksi. Peserta didik mampu melakukan evaluasi proses dan produk kerajinan, serta melakukan perbaikan secara berkelanjutan.



B. 	LINTAS DISIPLIN ILMU YANG RELEVAN
· Bahasa Indonesia: Keterampilan menulis laporan refleksi yang jelas dan terstruktur.
· Seni Budaya: Aspek estetika dan fungsi dalam evaluasi produk kerajinan.
· Ekonomi/Bisnis (Kewirausahaan): Analisis kelayakan produk, peluang pasar, dan strategi perbaikan dalam konteks wirausaha kerajinan.
· Psikologi: Pemahaman tentang proses belajar, motivasi, dan pola pikir reflektif.

C. 	TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1: Memahami Konsep Refleksi dan Evaluasi Produk
· Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dan pentingnya refleksi dalam kegiatan pembelajaran prakarya dan kewirausahaan dengan tepat.
· Peserta didik dapat mengidentifikasi kriteria evaluasi untuk produk kerajinan (misalnya, estetika, fungsi, kekuatan, inovasi) berdasarkan pengalaman berkarya sebelumnya.
· Peserta didik dapat menganalisis kelebihan dan kekurangan produk kerajinan yang telah mereka buat secara mandiri dan jujur.
Pertemuan 2: Merefleksikan Proses dan Merancang Tindak Lanjut
· Peserta didik dapat merefleksikan proses kerja (perencanaan, pelaksanaan, hambatan, solusi) dalam pembuatan produk kerajinan sebelumnya secara detail.
· Peserta didik dapat menyusun rencana tindak lanjut untuk perbaikan produk dan proses kerja kerajinan di masa mendatang dengan langkah-langkah yang terukur.
· Peserta didik dapat mengkomunikasikan hasil refleksi dan rencana tindak lanjut mereka secara lisan dan tertulis dengan jelas dan percaya diri.

D.	TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
· Refleksi Diri dalam Kehidupan Sehari-hari: Bagaimana kita belajar dari pengalaman di luar sekolah (misalnya, setelah mencoba resep baru, memperbaiki barang, atau mengatur acara).
· Studi Kasus Produk Inovatif: Menganalisis bagaimana produk-produk sukses melalui proses evaluasi dan perbaikan berkelanjutan.
· Pentingnya Umpan Balik: Mengapa menerima dan memberikan umpan balik (kritik konstruktif) itu penting untuk pertumbuhan dan perbaikan.
· Jurnal Refleksi: Membuat kebiasaan menulis jurnal refleksi untuk mencatat pembelajaran dan ide.

E.	KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK:
· Model Pembelajaran: Inquiry-Based Learning (menyelidiki proses dan hasil), Self-Directed Learning (mandiri dalam refleksi), Project-Based Learning (refleksi atas proyek yang sudah dikerjakan).
· Strategi Pembelajaran: Reflektif, Analitis, Kolaboratif (saat berbagi refleksi).
· Metode Pembelajaran: Diskusi kelompok, Curah Pendapat (Brainstorming), Penulisan Jurnal Refleksi, Presentasi, Sesi Umpan Balik.

KEMITRAAN PEMBELAJARAN:
· Lingkungan Sekolah: Pemanfaatan ruang kelas untuk diskusi dan presentasi. Ruang pameran kecil (jika ada) untuk memajang produk yang akan direfleksikan.
· Lingkungan Luar Sekolah: Mengundang praktisi UMKM kerajinan lokal untuk berbagi pengalaman mereka dalam proses evaluasi dan pengembangan produk.
· Masyarakat: Mengamati produk kerajinan lokal di pasar atau pameran untuk mendapatkan inspirasi kriteria evaluasi dari sisi konsumen.

LINGKUNGAN BELAJAR:
· Ruang Fisik: Kelas yang nyaman dan kondusif untuk diskusi mendalam, bisa diatur secara melingkar. Area untuk memajang produk kerajinan yang akan direfleksikan.
· Ruang Virtual: Google Classroom sebagai platform untuk mengunggah tugas refleksi, berbagi materi, dan memberikan umpan balik tertulis. Forum diskusi daring untuk berbagi ide refleksi.
· Budaya Belajar: Budaya saling menghargai pendapat, berani mengakui kesalahan, terbuka terhadap kritik konstruktif, dan memiliki keinginan untuk terus belajar dan memperbaiki diri.

PEMANFAATAN DIGITAL:
· Google Classroom: Mengelola tugas refleksi, berbagi rubrik evaluasi, dan mengunggah contoh jurnal refleksi.
· Google Forms/Mentimeter: Membuat kuesioner singkat untuk umpan balik antar siswa atau survei cepat tentang aspek refleksi.
· Aplikasi Presentasi (Google Slides/Canva): Digunakan siswa untuk menyusun presentasi hasil refleksi.
· YouTube/Video Dokumenter: Menonton video tentang proses produksi dan pengembangan produk kerajinan yang sukses.

F.	LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
A. KEGIATAN PENDAHULUAN (MINDFUL LEARNING, JOYFUL LEARNING)
Pembukaan (5 menit):
· Guru menyapa peserta didik dengan hangat dan ceria.
· Guru memimpin doa bersama.
· Guru mengecek kehadiran dan kesiapan belajar peserta didik.
Apersepsi (10 menit):
· Mindful Learning: Guru mengajukan pertanyaan pemantik: "Pernahkah kalian merasa produk yang kalian buat bisa lebih baik lagi?" atau "Bagaimana rasanya setelah menyelesaikan sebuah proyek?"
· Guru memutarkan video singkat (1-2 menit) tentang sebuah produk kerajinan yang mengalami transformasi dari versi awal hingga versi final yang lebih baik.
· Joyful Learning: Guru bisa meminta siswa untuk menceritakan secara singkat pengalaman mereka membuat kerajinan yang paling berkesan (baik berhasil maupun tidak).
Motivasi & Tujuan (5 menit):
· Guru menjelaskan pentingnya refleksi dan evaluasi dalam proses belajar dan berkarya, terutama di bidang kerajinan.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran unit ini dengan jelas, menekankan bahwa refleksi adalah kunci untuk menjadi pembelajar yang lebih baik dan wirausahawan yang lebih sukses.

B. KEGIATAN INTI (MEANINGFUL LEARNING, MINDFUL LEARNING)
PERTEMUAN 1: MEMAHAMI KONSEP REFLEKSI DAN EVALUASI PRODUK
Diskusi Konsep Refleksi (20 menit):
· Guru mengajak peserta didik berdiskusi tentang apa itu refleksi, mengapa penting, dan bagaimana cara melakukannya.
· Meaningful Learning: Guru mengaitkan konsep refleksi dengan pengalaman nyata peserta didik dalam hidup sehari-hari (misalnya, evaluasi pertandingan olahraga, hasil ujian, atau acara keluarga).
· Guru memberikan contoh format jurnal refleksi sederhana.
· Berdiferensiasi Konten: Guru dapat menyediakan artikel singkat atau infografis tentang "Apa itu Refleksi Pembelajaran?" bagi siswa yang perlu pemahaman lebih dalam.
Evaluasi Produk Kerajinan (30 menit):
· Peserta didik diminta mengeluarkan produk kerajinan yang telah mereka buat di unit sebelumnya (jika ada).
· Guru memandu peserta didik untuk mengevaluasi produk mereka berdasarkan kriteria yang telah ditentukan (misalnya, fungsi, estetika, inovasi, kualitas bahan, kesulitan pengerjaan). Guru juga mendorong siswa untuk menambahkan kriteria evaluasi mereka sendiri.
· Penalaran Kritis: Peserta didik menuliskan poin-poin kelebihan dan kekurangan produk mereka secara detail, disertai alasan dan bukti.
· Berdiferensiasi Proses: Siswa yang kesulitan dapat dibimbing dengan pertanyaan-pertanyaan spesifik (misalnya, "Apakah produkmu berfungsi dengan baik?", "Apakah warnanya serasi?", "Bagian mana yang menurutmu paling sulit dibuat?"). Siswa yang sudah mahir dapat diminta untuk melakukan peer-evaluation (evaluasi produk teman).

PERTEMUAN 2: MEREFLEKSIKAN PROSES DAN MERANCANG TINDAK LANJUT
Refleksi Proses Kerja (30 menit):
· Peserta didik diajak untuk merefleksikan proses pembuatan produk kerajinan mereka.
· Guru memberikan pertanyaan pemantik: "Bagaimana proses perencanaanmu?", "Hambatan apa yang kamu temui?", "Bagaimana kamu mengatasinya?", "Apa yang bisa kamu lakukan berbeda di lain waktu?", "Bagaimana kerja sama dalam kelompok (jika ada)?".
· Meaningful Learning: Guru menekankan bahwa proses belajar sama pentingnya dengan hasil akhir.
· Kemandirian: Peserta didik menuliskan refleksi proses kerja mereka secara individu.
Rencana Tindak Lanjut (20 menit):
· Berdasarkan hasil refleksi produk dan proses, peserta didik merancang rencana tindak lanjut untuk perbaikan atau pengembangan produk kerajinan di masa mendatang.
· Rencana ini harus spesifik dan terukur (misalnya, "Saya akan mencoba teknik ukir yang berbeda", "Saya akan mencari referensi desain dari internet", "Saya akan lebih teliti dalam pemilihan bahan").
· Kreativitas: Mendorong siswa untuk memikirkan inovasi atau ide-ide baru.
· Berdiferensiasi Produk: Siswa dapat menyajikan rencana tindak lanjut dalam bentuk poin-poin, mind map, atau sketsa produk yang diperbaiki.
Presentasi dan Berbagi Refleksi (30 menit):
· Peserta didik secara berpasangan atau kelompok kecil (jika sesuai) berbagi hasil refleksi dan rencana tindak lanjut mereka.
· Beberapa peserta didik dapat dipilih secara acak untuk mempresentasikan hasil refleksi mereka di depan kelas.
· Komunikasi: Melatih kemampuan peserta didik dalam menyampaikan gagasan dan analisis.
· Umpan Balik Antar Siswa: Guru memfasilitasi sesi umpan balik konstruktif antar siswa.

C. KEGIATAN PENUTUP (MEANINGFUL LEARNING, MINDFUL LEARNING, JOYFUL LEARNING)
Kesimpulan & Penguatan (10 menit):
· Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pentingnya refleksi dan evaluasi dalam proses belajar dan berkarya.
· Meaningful Learning: Guru menegaskan bahwa refleksi adalah alat yang ampuh untuk pertumbuhan pribadi dan profesional.
· Mindful Learning: Guru mengingatkan siswa untuk senantiasa melatih diri untuk merefleksikan setiap pengalaman.
Umpan Balik Konstruktif dari Guru (5 menit):
· Guru memberikan apresiasi atas kejujuran dan usaha peserta didik dalam melakukan refleksi.
· Guru memberikan masukan umum tentang kualitas refleksi yang telah dilakukan.
Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya (5 menit):
· Guru menginformasikan tentang unit pembelajaran berikutnya.
· Guru dapat memberikan tugas proyek individu atau kelompok yang mengintegrasikan hasil refleksi dari unit ini.
Doa dan Penutup (5 menit):
· Guru memimpin doa penutup.
· Guru menutup pembelajaran dengan salam.

G.	ASESMEN PEMBELAJARAN
A. ASESMEN AWAL PEMBELAJARAN (DIAGNOSTIK):
· Format: Pertanyaan Lisan Singkat dan Observasi.
· Tujuan: Mengidentifikasi pemahaman awal peserta didik tentang konsep refleksi dan pengalaman mereka dalam mengevaluasi hasil karya.
Pertanyaan/Tugas:
· "Menurut kalian, apa itu refleksi dalam belajar?"
· "Jika kalian membuat sebuah kerajinan, bagaimana cara kalian tahu apakah kerajinan itu sudah bagus atau belum?"

B. ASESMEN PROSES PEMBELAJARAN (FORMATIF):
· Format: Observasi Partisipasi, Penilaian Jurnal Refleksi Sementara, Diskusi Kelompok.
· Tujuan: Memantau kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi kriteria evaluasi, menganalisis produk, dan merefleksikan proses.
Pertanyaan/Tugas:
· Observasi: Pengamatan keaktifan dalam diskusi, kemampuan bertanya dan menjawab, serta sikap keterbukaan dalam menerima masukan.
· Penilaian Jurnal Refleksi Sementara: Guru memeriksa draf awal catatan refleksi siswa (baik produk maupun proses) untuk memberikan umpan balik segera.
· Diskusi Kelompok: Guru mendengarkan dan menilai kualitas diskusi kelompok saat siswa berbagi hasil refleksi awal.

C. ASESMEN AKHIR PEMBELAJARAN (SUMATIF):
· Format: Penilaian Produk (Laporan Jurnal Refleksi Lengkap), Presentasi.
· Tujuan: Mengukur pencapaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan, yaitu kemampuan merefleksi produk dan proses, serta merancang tindak lanjut.
Pertanyaan/Tugas:
Penilaian Produk (Laporan Jurnal Refleksi Lengkap):
· Tugas: "Buatlah laporan jurnal refleksi yang komprehensif tentang produk kerajinan yang telah Anda buat. Laporan harus mencakup: a) Analisis produk (kelebihan, kekurangan, saran perbaikan), b) Refleksi proses kerja (perencanaan, hambatan, solusi, pembelajaran), dan c) Rencana tindak lanjut untuk pengembangan produk/proses di masa depan."
Rubrik Penilaian Laporan Jurnal Refleksi:
· Aspek: Kelengkapan Isi (produk, proses, tindak lanjut), Kedalaman Analisis (kritis, logis), Keterkaitan Antar Bagian, Kejelasan Bahasa dan Struktur.
· Skala: Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang.
Presentasi (Opsional/Bisa digabungkan dengan laporan):
· Tugas: "Presentasikan hasil refleksi dan rencana tindak lanjut Anda di depan kelas secara jelas dan meyakinkan."
Rubrik Penilaian Presentasi:
· Aspek: Struktur Presentasi, Kejelasan Penyampaian, Penggunaan Bahasa (lisan/visual), Sikap dan Kepercayaan Diri, Kemampuan Menjawab Pertanyaan.
· Skala: Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang.
